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Research on Tomato Plant Growth Effect of stress on Sodium Clorida (NaCl) was 
undertaken for 3 months at the Agriculture Faculty, Musamus Merauke University. The 
study aims to see the effect of Sodium Clorida (NaCl) on tomatoes plant growth. The 
treatment is applied in four levels of NaCl concentrations of 0 g/litre of water (0 PPM), 2 g 
/litre of water (2000 PPM), 4 g/litre of water (4000 PPM) and 6 g/litre of water (6000 
PPM). The results showed that the observation of vegetative growth (plant height and 
number of branches of leaves), NaCl treatment give effect to the age of 4 and 5 weeks after 
planting, whereas for the observation of generative growth (flower number and fruit 
number), NaCl to influence the amount of interest on ages 5, 6 and 7 weeks after planting, 
and the amount of fruit at the age of 8 and 9 weeks after planting. In the ninth week of 
observation found that the plants are dried up 75% (27 plants) to treatment with NaCl 
content of 6000 PPM; 52.8% (19 plants) for the treatment of NaCl content of 4000 PPM, 
and 13.9% (5 plants) for the treatment NaCl content of 2000 PPM, while the 0 PPM NaCl 
treatment did not found the plants to dry out. Plants that are dry or death caused by high 
NaCl concentration in the soil so that plants are unable to take nutrients from the soil 
solution and vice versa due to high salinity in the soil resulting in the body fluids of plants 
absorbed out. The interesting thing about this study is that treatment with higher levels of 
NaCl apparently produce more amount of interest that need further examination of the NaCl 
treatment to induce flowering. Besides, studies such as this is deemed necessary to be done 
with the NaCl concentration is lower. The conclusion from this study that the treatment 
levels of NaCl is applied to give effect to the growth of tomato plants. 
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PENDAHULUAN 
Karektiristik wilayah Merauke yang datar dengan ketinggian wilayah -2 hingga -4 
meter diatas permukaan laut merupakan salah satu tantangan yang mesti dicari 
solusinya karena hal ini berkaitan dengan kemungkinan tingginya kadar garam dalam 
tanah akibat abrasi ataupun rembesan air laut. Beberapa wilayah yang dahulunya 
potensial sebagai daerah pertanian kini tidak lagi dapat difungsikan karena terjadinya 
rembesan air laut. 
 
 
*) Staf pengajar pada Jurusan Agroteknologi Universitas Musamus 




Budidaya tanaman sayuran, khususnya tomat  di Kabupaten Merauke bukanlah 
hal baru bagi petani, umumnya dilaksanakan pada lahan kering ataupun lahan sawah 
sesudah pelaksanaan panen padi. Budidaya tomat pada lahan sawah ini disebabkan 
karena sebagian besar sawah merupakan sawah tadah hujan sehingga menjelang musim 
kemarau sawah digunakan untuk budidaya lahan kering termasuk tomat. 
Sumber benih tomat hibrida  yang dibudidayakan di Merauke diproduksi oleh 
perusahaan dari luar Papua, salah satu perusahaan benih tersebut adalah PT. East West 
Seed Indonesia yang berkedudukan di Purwakarta. Berdasarkan label benih 
sebagaimana yang tertera pada kemasan belum diperoleh informasi ketahanannya 
terhadap tanah salin sehingga perlu dilakukan pengujian sejauh mana kemampuan 
tumbuh benih tomat hibrida dimaksud terhadap lahan bersalinitas. Potensi hasil 
produksi tomat tergantung dari varitas namun kisaran produksinya antara 5-60 ton/ha. 
Tujuan khusus pelaksanaan penelitian adalah untuk mengetahui ketahanan tomat 
hibrida (Lentana F1) terhadap berbagai konsentrasi kadar garam (NaCl). 
Hasil pelaksanaan penelitian diharapkan akan mendapatkan informasi ketahanan 
tomat hibrida Lentana F1 terhadap kadar salinitas. Berdasarkan informasi ini dapat 
sebagai landasan untuk pengembangan produksi tomat  di Kabupaten Merauke, 
terutama pada lahan-lahan dengan tingkat salinitas tertentu. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian akan dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian Universitas 
Musamus Merauke selama ± 3 bulan (September–Nopember 2011). Bahan pelaksanaan 
penelitian terdiri dari : Benih tomat, Ember plastik(5kg tanah), tanah sebagai media tanam, 
pupuk organik, pupuk majemuk15-15-15, larutan garam, dan pestisida; sedangkan peralatan 
yang digunakan adalah pacul, skop, gartol, gembor, Salinity tester, gerobak timbangan 
serta alat tulis menulis. 
Analisis hasil penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Perlakuan yang diterapkan adalah konsentrasi kadar garam yang terdiri dari 5 
konsentrasi yakni 0 g/l (0 ppm/kontrol), 2 g/l (2000 ppm), 4 g/l (4000 ppm), dan 6 g/l 
(6000 ppm). Kajian penelitian akan diulang sebanyak 3 kali sehingga akan terdapat 12 
satuan percobaan. 




Populasi tanaman untuk setiap perlakuan sebanyak 12 tanaman sehingga untuk 12 
satuan percobaan akan terdapat 144 tanaman. Diluar dari jumlah tersebut akan 
dicadangkan 15 tanaman sebagai cadangan tanaman pengganti sebelum pelaksanaan 
perlakuan. Dari setiap perlakuan ditetapkan 4 tanaman (33,33%) sebagai tanaman 
sampel sehingga total tanaman sampel sebanyak 60 tanaman. 
Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi : 
1. Penyediaan benih 
Benih yang akan digunakan adalah benih hibrida (tomat apel) diperoleh dari 
toko penjual benih yang terdapat di Merauke. Benih yang akan digunakan adalah 
benih dengan masa kadaluarsa minimal 3 bulan sebelum pemakaian. Pengadaan 
benih sebanyak 1  kemasan (isi 1750 butir benih). 
2. Penyemaian benih 
Benih disemaikan pada bak penyemaian dengan menggunakan media tanam 
tanah dan pupuk organik dengan perbandingan 1 : 1. Penyemaian dibiarkan selama 
± 20 hari hingga tanaman cukup kuat untuk dipindahkan. Penyemaian benih 
dilaksanakan pada 2 bak penyemaian. Selama masa penyemaiai, bibit diberi air 
tanpa perlakuan konsentrasi NaCl. 
3. Penyediaan media tanam sebanyak 144 ember 
Media tanam (tanah) dikompositkan dengan pupuk organik (1:1) lalu 
dimasukan sebanyak 5 kg kedalam ember. Penggunaan pupuk organik yang cukup 
banyak bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah terutama untuk memperbesar 
daya simpan air. Ember yang telah berisi media tanam disusun sesuai jumlah 
perlakuan dan ulangan. 3 hari sebelum pemindahan bibit ke media tanam (ember), 
tanah dipupuk dengan menggunakan pupuk majemuk sebanyak 5 gram untuk setiap 
ember. Kebutuhan tanah dan pupuk organik sebagai media tanam masing-masing 
sebanyak 720 kg. Untuk media tanam sebagai tanaman cadangan di tempatkan 
terpisah dari perlakuan sebanyak 15 ember. 
4. Pemindahan bibit  
Pemindahan bibit dari bak penyemaian ke ember dilaksanakan saat 
penyemaian berumur 21 hari setelah penyemaian dengan jumlah tangkai daun 
berkisar antara 3-6 helai. 




5. Penyediaan larutan garan sesuai konsentrasi perlakuan 
Larutan garam sebagai perlakuan dibuat dari garam kasar bebas yodium yang 
dilarutkan sesuai konsentrasi perlakuan yakni 0 g/liter air, 2 g/liter air, 4 g/liter air 
dan 6 g/liter air. 
6. Pelaksanaan perlakuan 
Aplikasi perlakuan (penyiraman) dilaksanakan setiap tiga hari sekali dengan 
volume penyiraman sebanyak 1 liter setiap ember. 
7. Pemeliharaan tanaman. 
Pemeliharaan tanaman meliputi pendangiran, pengendalian organisma 
penganggu tanaman (hama, penyakit dan gulma). Gulma dikendalikan secara 
manual sedangkan jika tanaman terserang hama atau penyakit akan dikendalikan 
sesuai dengan jenis hama atau penyakitnya. Untuk menghindari tanaman agar tidak 
mudah patah, menjelang pembungaan akan dipasang ajir/ penyanggah. 
8. Pengambilan data 
Pengambilan data dilaksanakan pada beberapa variabel pengamatan 
pertumbuhan. Selain data pertumbuhan juga dilakukan pengamatan secara fisual 
pada tanaman yang memperlihatkan adanya gejala abnormal akibat perlakuan kadar 
garam. Variabel pengamatan pertumbuhan dan produksi tanaman meliputi tinggi 
tanaman, jumlah cabang daun, jumlah bunga dan jumlah buah pada setiap pohon. 
9. Analisis data dan penarikan kesimpulan 
Data yang telah terkumpul akan di analisis dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap. Jika hasil analisis keragaman menunjukkan adanya pengaruh 
perlakuan maka variabel pengamatan tersebut akan di uji lanjutan dengan 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
A. Pengamatan Pertumbuhan Vegetatif Tanaman  
1. Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman diukur pada berbagai umur pengamatan, yakni sebanyak 5 
kali pengukuran dengan selang waktu pengukuran selama seminggu. Rata-rata hasil 
pengukuran tinggi tanaman sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Tomat Pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan Umur Pengamatan 
 
1 MSP 2 MSP 3 MSP 4 MSP 5 MSP 
6000 PPM 4,33 6,83 9,33 10,42 a 11,33 a 
2000 PPM 4,75 6,75 9,67 11,67 b 12,75 b 
4000 PPM 4,75 7,08 9,50 11,75 b 12,72 b 
0 PPM 4,50 6,58 9,75 12,42 b 13,66 b 
Anova tn tn tn n n 
BNT 5% - - - 0,983 1,189 
 
Hasil analisis sidik ragam sebagaimana disajikan pada Tabel 1 
memperlihatkan bahwa pada umur pengamatan 1 hingga 3 minggu setelah 
penanaman tidak terdapat pengaruh pertumbuhan tinggi tanaman akibat perlakuan 
garam, sedangkan mulai pengamatan pada minggu ke 4 pengamatan tinggi tanaman 
berpengaruh akibat perlakuan garam. 
Pada Tabel 1 juga diperlihatkan bahwa uji BNT menunjukkan bahwa 
pengamatan minggu ke 4 dan ke 5 hasil pengukuran tinggi tanaman untuk 
perlakuan 0 PPM, 2000 PPM dan 4000 PPM menghasilkan tanaman dengan tinggi 
yang tidak berbeda namun ketiganya berbeda dengan perlakuan 6000 PPM.    
 
2. Jumlah Cabang Daun 
Jumlah cabang daun  dihitung pada berbagai umur pengamatan, yakni 
sebanyak 5 kali pendataan dengan selang waktu selama seminggu. Rata-rata hasil 
penghitungan jumlah cabang daun tomat sebagaimana disajikan pada Tabel 2 
dibawah ini. 




Tabel 2. Rata-rata   Jumlah   Cabang   Daun   Tanaman    Tomat    Pada   Berbagai   
Umur Pengamatan 
Perlakuan Umur Pengamatan 
 
1 MSP 2 MSP 3 MSP 4 MSP 5 MSP 
6000 PPM 4,33 6,83 9,33 10,42 a 11,33 a 
2000 PPM 4,75 6,75 9,67 11,67 b 12,75 b 
4000 PPM 4,75 7,08 9,50 11,75 b 12,72 b 
0 PPM 4,50 6,58 9,75 12,42 b 13,66 b 
Anova tn tn tn n N 
BNT 5% - - - 0,826 1,202 
 
Hasil analisis sidik ragam sebagaimana disajikan pada Tabel 2 
memperlihatkan bahwa pada umur pengamatan 1 hingga 3 minggu setelah 
penanaman tidak terdapat pengaruh pertumbuhan tangkai daun akibat perlakuan 
garam, sedangkan mulai pengamatan pada minggu ke 4 tangkai daun berpengaruh 
akibat perlakuan garam. 
Pada Tabel 2 juga diperlihatkan bahwa uji BNT pada pengamatan minggu ke 
4 dan ke 5 hasil penghitungan jumlah cabang daun untuk perlakuan 0 PPM, 2000 
PPM dan 4000 PPM menghasilkan tanaman dengan jumlah cabang daun yang tidak 
berbeda namun ketiganya berbeda dengan perlakuan 6000 PPM.    
 
B. Pengamatan Pertumbuhan Generatif  
1. Jumlah Bunga 
Jumlah bunga pada setiap tanaman sampel didata sebanyak 4 kali yakni pada 
minggu ke 4 hingga minggu ke 7 setelah penanaman. Pendataan jumlah bunga 
sebagai bakal buah diharapkan dapat memberikan gambaran tentang besarnya 
produksi yang dapat dihasilkan. Data hasil pengamatan jumlah bunga pada setiap 









Tabel 3. Jumlah Bunga Tanaman Sampel 
Perlakuan Umur Pengamatan Jumlah Bunga 
 
4 MSP 5 MSP 6 MSP 7 MSP 
0 PPM 4,25 6,42   ab 9,50   c 11,40  c 
2000 PPM 5,75 7,75   b 6,25   b 6,55   b 
4000 PPM 6,00 7,58  b 4,17   a 4,30   a 
6000 PPM 6,75 5,67  a 3,92   a 3,96   a 
Anova tn n sn sn 
BNT 5% - 1,230467 1,0842243 1,165482 
 
Pada pengamatan pertama (4 MSP) telah ada tanaman sampel yang 
menghasilkan bunga dengan jumlah 0 hingga 10 bunga untuk semua perlakuan. 
Hasil analisis statsistik memperlihatkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 
terhadap jumlah bunga tanaman tomat sejak umur pengamatan 5 minggu setelah 
penanaman. Hasil uji BNT juga memperlihatkan bahwa perlakuan dengan 
konsentrasi 0 PPM menghasilkan jumlah bunga tertinggi.  
 
2. Jumlah Buah 
Jumlah bunga pada setiap tanaman sampel didata sebanyak 4 kali yakni pada 
minggu ke 6 hingga minggu ke 9 setelah penanaman. Pendataan jumlah buah 
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang besarnya produksi yang dapat 
dihasilkan. Data hasil pengamatan jumlah buah pada setiap tanaman sampel 
sebagaimana disajikan pada Tabel 4 dibawah ini. 
 
Tabel 4.  Jumlah Buah Tanaman Sampel Pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan Umur Pengamatan Jumlah Buah 
 
6 MSP 7 MSP 8 MSP 9 MSP 
0 PPM 2,01 3,84 6,71     c 11,69    c 
2000 PPM 2,21 3,70 4,42    b 6,46     b 
4000 PPM 2,23 3,12 3,76     ab 3,76     a 
6000 PPM 2,10 2,83 3,31     a 3,31     a 
Anova tn tn sn Sn 
BNT 5% - - 0,6972 0,7386 





A. Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 
Pengamatan yang dilakukan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat 
akibat perlakuan cekaman Natrium Clorida (NaCl) adalah tinggi tanaman dan 
jumlah cabang daun.  
Berdasarkan hasil pengujian, perlakuan NaCl dengan konsentrasi 6000 PPM 
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang daun tomat pada 
umur pengamatan 4 dan 5 minggu setelah penanaman. Adanya pengaruh yang 
nyata ini dimungkinkan sejalan dengan pertambahan umur tanaman serta 
konsentrasi kadar garan yang cukup tinggi dari sumber air yang digunakan.  
Mulai umur pengamatan 4 minggu setelah penanaman terlihat bahwa tanaman 
tomat yang diberi perlakuan NaCl 4000 PPM dan 6000 PPM mengalami gangguan 
pertumbuhan yang ditunjukan dengan perubahan warna daun yang mulai 
menguning serta bagian batang diatas akar yang mulai mengering dan kisut. Selain 
dari itu, media tanam (tanah) pada pot tanaman yang diberi perlakuan NaCl 
cenderung lebih lambat mengalami kekeringan dibandingkan dengan media tanam 
tanpa perlakuan garam. Gejala sebagaimana disebutkan merupakan indikasi : 
konsentrasi garam didalam tanah lebih tinggi dari pada cairan didalam sel tanaman 
sehingga cairan didalam sel tanaman terserap keluar dan masuk kedalam tanah 
sebagai media tanam. Menurut FAO 2005, proses osmosis dalam peristiwa 
penyerapan air oleh akar tanaman melibatkan pergerakan air dari tempat dengan 
konsentrasi garam yang rendah ke tempat yang memiliki konsentrasi garam tinggi. 
Bila konsentrasi garam didalam tanah tinggi maka pergerakan air dari tanah ke akar 
melambat dan bila konsentrasi garam pada tanah lebih tinggi dibandingkan dengan 
didalam sel-sel akar tanaman maka tanah akan menyerap air dari akar, dan tanaman 
akan layu dan mati, sedangkan menurut Follet, dkk (1981) bahwa kelebihan unsur 
Na+ dan Cl- dapat menekan pertumbuhan dan mengurangi produksi. Peningkatan 
konsentrasi garam larut didalam tanah akan meningkatkan tekanan osmotik 
sehingga menghambat penyerapan air dan unsur-unsur hara yang berlangsung 
melalui proses osmosis. Jumlah air yang masuk ke dalam akar akan berkurang 
sehingga mengakibatkan menipisnya jumlah persediaan air dalam tanaman. 




B. Pertumbuhan Generatif Tanaman 
Pengamatan yang dilakukan terhadap pertumbuhan generatif tanaman tomat 
akibat perlakuan Natrium Clorida (NaCl) adalah pada variabel jumlah bunga dan 
jumlah buah. Dalam penelitian ini tanaman telah berbunga pada umur 4 minggu 
setelah penanaman, sedangkan buah baru dihasilkan pada  minggu ke 6 setelah 
penanaman. Pada awal pembungaan (minggu ke 4) perlakuan NaCl tidak 
memberikan pengaruh terhadap jumlah bunga namun pada pengamatan selanjutnya 
perlakuan NaCl memberikan pengaruh yang nyata hingga sangat nyata; sedangkan 
untuk pengamatan jumlah buah, pada pengamatan minggu ke 6 dan ke 7 tidak 
terdapat pengaruh perlakuan NaCl dan mulai pada pengamatan minggu ke 8 terjadi 
pengaruh perlakuan NaCl yang sangat nyata terhadap jumlah buah. Penambahan 
jumlah bunga dan buah pada tanaman tomat dengan konsentrasi 2000 PPM,  4000 
PPM dan 6000 PPM memperlihatkan kecenderungan hasil yang menurun atau 
stagnan yang disebabkan oleh bunga yang gugur, dan pada minggu ke 7 mulai 
nampak adanya tanaman yang mengalami kematian. Hal ini dapat dilihat dari tidak 
terdapatnya penambahan jumlah buah pada perlakuan 4000 PPM dan 6000 PPM 
pada umur pengamatan 8 dan 9 minggu setelah penanaman. 
Menurut  United Nation Food and Agriculture (2005) garam mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman umumnya melalui keracunan yang diakibatkan penyerapan 
unsur penyusun garam secara berlebihan,  penurunan penyerapan air (cekaman air),  
penurunan penyerapan unsur-unsur penting bagi tanaman khususnya potasium. Gejala 
awal adalah munculnya kerusakan tanaman oleh salinitas yang ditunjukkan  warna 
daun yang menjadi lebih gelap, ukuran daun lebih kecil, jarak batang dengan tangkai 
daun lebih pendek. Dalam kondisi cekaman garam yang berat menyebabkan warna 




A.  Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Natrium Clorida (NaCl) 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Hasil analisis statistik 




pada pengamatan pertumbuhan vegetatif memperlihatkan bahwa perlakuan NaCl 
dengan konsentrasi 0 PPM, 2000 PPM dan 4000 PPM memberikan pengaruh yang 
sama bahkan perlakuan 0 PPM menghasilkan pertumbuhan terbaik sebagaimana 
hasil uji BNT. Perlakuan dengan konsetrasi NaCl 6000 PPM menghasilkan tinggi 
tanaman serta jumlah daun yang terendah pada akhir pengamatan, meskipun pada 
awal pertumbuhan tidak berpengaruh. Untuk pengamatan pertumbuhan generatif 
(jumlah bunga dan buah), perlakuan NaCl 0 PPM menghasilkan pertumbuhan 
terbaik pada akhir pengamatan. Tanaman yang diberi perlakuan NaCl ternyata pada 
awalnya menghasilkan jumlah bunga yang lebih banyak dibandingkan dengan 
tanpa NaCl. 
Pada konsentrasi perlakuan 2000 PPM, 4000 PPM dan 6000 PPM dijumpai 
beberapa tanaman yang mengalami gejala keracunan sebagai akibat konsentrasi 
garam yang lebih tinggi didalam tanah. Hal ini ditunjukan oleh perubahan warna 
tanaman yang menguning dan mengering, bagian batang diatas akar yang 
memperlihatkan gejala kering/kisut, bunga dan daun yang rontok. Pada akhir 
pengamatan dijumpai sebanyak 51 tanaman yang mengalami kematian yang terdiri 
dari 27 tanaman pada perlakuan 6000 PPM, 19 tanaman pada perlakuan 4000 PPM 
dan 5 tanaman pada perlakuan 2000 PPM, sedangkan pada perlakuan 0 PPM tidak 
dijumpai tanaman yang mati.  
 
B. Saran 
1. Jumlah bunga yang lebih banyak pada tanaman yang diberi perlakuan NaCl 
dipandang sebagai hal yang menarik sehingga perlu dikaji apakah NaCl 
berperan dalam memacu pembungaan. 
2. Konsentrasi NaCl yang dikenai dalam kajian ini dipandang terlalu tinggi 
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